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GAMBARAN UMUM VIHARA BUDDHAYANA DHARMAWIRA

CENTRE

A. Profil Vihara Buddhayana Dharmawira Center

Vihara Buddhayana Dharmawira Centre disingkat BDC adalah nama
sebuah Vihara yang didirikan pada tanggal 08 bulan Mei tahun 2008 di Surabaya.
Berdiri atas prakarsa para tokoh buddhayana sebagai Pusdiklat (pusat pelatihan
dan pendidikan) agama Buddha dibawah naungan Sangha Agung Indonesia
(Shagin).*

Sejarah berdirinya Vihara BDC di mulai ketika waktu itu, banyak umat
Buddha yang berusia muda di Surabaya bagian Timur terkendala kurangnya
tempat pengajaran dharma, tempat ibadah dan aktivitas Buddhis. Berawal dari
rintisan bapak Irwan Pontoh dan bapak Tosin, SH. Kedua tokoh muda Buddhist
ini sangat peduli dengan perkembangan agama Buddha terutama untuk kalangan
muda dan kaum Mahasiswa di Surabaya timur, mereka adalah dosen agama
Buddha di beberapa perguruan tinggi di Surabaya, dari hasil pemikiran dan
keinginan tersebut serta di dukung oleh tokoh-tokoh Buddhis di Surabaya.
Akhirnya para tokoh memutuskan untuk mendirikan Pusat Pendidikan dan
Pelatihan (Pusdiklat) berlokasi di Jalan Panjang Jiwo Permai Selatan no. 4

Surabaya. Adapun akte organisasi BDC tertanggal 8 Agustus 2008 dan kegiatan

! https://id.wikipedia.org/wiki/Buddhayana_Dharmawira_Centre, (Minggu, 12
Juni 2016, 14:55)
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dimulai pada tanggal cantik serba sembilan, yaitu tanggal 09 bulan Agustus
tahun 20009.

Mengenai penamaan Vihara mengapa diberi nama Buddhayana
Dharmawira Centre, pihak Vihara menguraikan maksud tersebut, Buddhayana
berarti Vihara ini tidak membatasi aliran-aliran tertentu dalam agama Buddha
sehingga menaungi peribadatan Theravada, Mahayana dan Tantrayana.
Buddhayana disini dijelaskan bukan sebagai sebuah aliran melainkan semua umat
Buddha, meskipun lazimnya Yana diartikan sebagai aliran, maksud dan tujuan
buddhayana adalah tidak mengkotak-kotakkan aliran pada agama Buddha. Alasan
ini yang membuat Vihara BDC selalu terbuka bagi semua umat Buddha untuk
melakukan sembahyang atau puja di Vihara.?

Dharmawira, dharma adalah ceramah atau ajaran dari sang Buddha
dinamakan dharma dengan harapan setiap umat yang datang ke vihara dapat
menjalankan dharma dengan sebaik-baiknya. Wira adalah latihan jadi
Dharmawira berlatih menjalankan dharma atau ajaran.

Centre adalah Pusat, diberi nama centre karena tujuan dibangunya Vihara
adalah untuk difungsikan sebagai pusat pelatihan dan pendidikan agama Buddha
di Surabaya. Sebagai sebuah Centre, Buddhayana Dharmawira Centre mempunyai
beberapa kegiatan di antaranya memberikan pendidikan Buddhis berupa sekolah

minggu untuk anak-anak dan remaja serta berbagai kelas dharma untuk umum.

? Haryanto Tanuwijaya, Wawancara, Surabaya: 26 April 2016.
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Selain pendidikan Buddhis, BDC juga menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan seperti les bahasa Mandarin dan sebagainya.’

Tujuan didirikanya Vihara Buddhayana Dharmawira Centre adalah
sebagai tempat untuk dilaksanakanya beberapa kegiatan keagamaan bagi umat
Buddha dan sebagai Pusdiklat di daerah Surabaya.

Vihara BDC juga difungsikan umat Buddha untuk beribadah seperti ritual
rutin, sebagai bagian dari pendidikan dan pelatihan untuk umat buddha dan para
simpatisan. Selain ibadah rutin BDC juga digunakan sebagai tempat untuk
menyelenggarakan hari-hari suci keagamaan Buddha. Karena Vihara ini baru
Berdiri pada tahun 2008 kemarin maka baru terjadi pergantian kepengurusan yang
ke dua pada tahun 2016 ini.

Adapun beberapa fungsi Vihara Buddhayana Dharmawira Centre adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai tempat berkumpul dan melakukan kegiatan-kegiatan mahasiswa

Buddhis.

2. Sebagai tempat untuk mempelajari, mempraktekan dharma secara utuh
dengan tetap berwawasan buddhayana.

3. Memberikan pelayanan, pendidikan dan pelatihan dharma dan meditasi

4. Merupakan tempat berkumpulnya umat Buddha dalam menjalin
persahabatan dan persaudaraan.

5. Pengembangan budaya, seni dan ketrampilan Buddhis.

% https://id.wikipedia.org/wiki/Buddhayana Dharmawira Centre, (Mingqu, 12
Juni 2016)
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Jumlah umat Buddha yang terdata di Vihara Buddhayana Dharmawira
Centre adalah 350 umat, adapun yang aktif dalam Kegiatan Vihara kurang lebih
adalah 200 orang.

Perkembangan yang tampak dari luar seperti luas tanah dan sarana-sarana
yang tersedia, Sebidang tanah yang menjadi tempat berdirinya Vihara telah dibeli
pada tahun 2009 dan resmi menjadi milik Shagin, yaitu merupakan bangunan
bertembok yang disertai dengan sarana prasarana seperti ruang perpustakaan,
altar, gedung untuk acara-acara keagamaan, dan tempat tinggal Bhikku, pada

mulanya luas tanah Vihara adalah 1.010 M?. dan pada tahun 2016 luas tanah

bertambah 1.017 M?.

Selain itu, perkembangan terlihat juga pada pembangunan gedung baru
sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan keagamaan dan sosial mengingat
kurangnya tempat untuk menampung semua pemeluk Buddha dan masyarakat

sekitar ketika melakukan kegiatan.

. Aktivitas Keagamaan Vihara BDC

Walaupun Vihara BDC diperkenalkan sebagai Pusdiklat dalam prakteknya
Vihara ini lebih banyak digunakan untuk melakukan kegiatan keagamaan bagi
umat Buddha, rutin setiap minggunya selalu digunakan untuk melakukan ibadah,
ditambah lagi perayaan hari raya Buddha dan bakti sosial yang diadakan secara

berkala yang tidak hanya diikuti oleh umat Buddha saja.
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Aktivitas Keagamaan yang biasa dilakukan di Vihara BDC adalah ritual
rutin, Adapun ritual rutin umat Buddha di BDC adalah
1. Ritual Mingguan dan Bulanan

Ritual rutin ini dilakukan secara bergiliran setiap minggunya Yyaitu
sembahyang secara Theravada dan Mahayana. Sembahyang secara Theravada
dilakukan pada minggu pertama, ketiga dan keempat jam 09:00 WIB. minggu
ketiga juga ada kegiatan pindapatta. Sedangkan sembahyang secara
Mahayana dilakukan pada minggu kedua dan juga fangshen.*

Kemudian ada juga kelas meditasi yang dilaksanakan pada hari jumat
pukul 19:00.WIB. Sekolah minggu anak dan remaja jam 09:00 pagi dan kelas
Bahasa mandarin pada hari minggu jam 12:00 WIB."

2. Ritual Tahunan

Ritual tahunan adalah segala ritual atau upacara yang dilakukan pada
waktu tertentu seperti pada saat bertepatan dengan hari-hari besar bagi umat
Buddha vyaitu hari raya Magha Puja, Waisak, Asadha, Kathina, Hari
kebesaran Guan Yin dan lain-lain. Vihara Buddhayana Dharmawira Centre
selalu melaksanakan upacara peringatan hari besar Magha Puja,Waisak,
Ulambana, Asadha, Kathina, Hari kebesaran Guan Yin, dan Hari Kebesaran
Buddha Amithaba.

1. Magha Pujha, Magha bermakna bulan lunar adapun kebaktianya bernama
magha puja. hari besar ini memperingati disabdakanya Ovada Patimokha

yaitu inti agama Buddha dan etika pokok para Bhikku dimana diceritakan

* Meta Letiyanti, Wawancara, Surabaya: 15 Juli 2016.
® Vihara BDC, Brosur Jadwal Harian Vihara BDC, Surabaya: 24 Juli 2016
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pada waktu itu sabda buddha disabdakan pada 1.250 Arahat yang
semuanya ditasbihkan oleh buddha sendiri yang berkumpul di Rajagaha
secara tidak sengaja bersamaan tanpa adanya undangan pertemuan
sebelumnya.®

. Peringatan hari besar Waisak dimaksudkan untuk memperingati tiga
kejadian agung dalam diri Sang Buddha atau trisuci tiga peristiwa suci
yaitu:

a. Lahirnya Buddha pada tanggal 8 bulan 4 Imlek.

b. Pencapaian penerangan sempurna Yaitu ketika Sidharta Gautama
diangkat menjadi sang Buddha pada usia 31 tahun, tepatnya pada
tanggal 8 bulan 12 Imlek.

c. Wafatnya sang Buddha pada tanggal 15 bulan 2 Imlek.

Acara yang dilaksanakan di Vihara Buddhayana Dharmawira

Centre dalam memperingati hari Waisak tahun 2016 kemarin di

laksanakan pada tanggal 28 Mei 2016 adalah serangkaian lomba

menggambar yang ditujukan untuk anak-anak, gratis dan berlaku untuk
umum. Kemudian dimeriahkan beberapa rangkaian pentas seni yang
pesertanya adalah semua umat Buddha dari beberapa daerah luar

Surabaya, atraksi barongsai, mandi Buddha (i Fo), tarian Qian Shou

Guan Yin, serta persembahan tarian lainya, Acara ini di adakan di

gedung baru lantai tiga Vihara Buddhayana Dharmawira Centre

Surabaya.

® Ibid.,105.
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3. Ulambana adalah hari besar yang diperingati pada tanggal 15 bulan 7
Imlek, dan dilaksanakan sebagai penghargaan terhadap keteladanan
siswa Sakyamuni Buddha yang bernama Mogalana yang sangat berbakti
pada ibunya. Ulambana ini adalah pelaksanaan dari ajaran Maitri Karuna
(cinta kasih dan welas asih). Pada hari besar ini di lakukan sembahyang
untuk mereka yang telah meninggal dunia seperti kedua orang tua, famili,
dan teman ataupun orang yang tidak dikenal

4. Asadha adalah hari besar umat Buddha yang diperingati dua bulan
setelah hari Waisak. Upacara ini dilakukan untuk memperingati dua
peristiwa yaitu:

a. Sanga Buddha untuk pertama kalinya membabarkan dharma
kepada lima pertapa sebagai muridnya.

b. Setelah mendapatkan dharma lima pertapa itu menjalankan
dharma dan membentuk Arya Satyani (persaudaraan Bhikku yang
agung).

5. Kathina adalah hari besar yang diperingati tiga bulan setelah Asadha, hari
besar ini diperingati sebagai hari bakti Umat Buddha kepada Sangha.’
Biasanya umat Buddha akan berdana atau memberikan beberapa barang
dan uang berupa jubah, pakaian, dan sebagainya kepada sangha yang
nantinya uang tersebut akan digunakan untuk keperluan sangha.

6. Hari Kebesaran Guan Yin, diperingati untuk mengenang tiga peristiwa

kelahiran, pencerahan dan wafatnya dewi Guan Yin.

" Ibid., 106-107
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7. Hari Kebesaran Buddha Amithaba, diperingati untuk mengenang tiga

peristiwa tkelahiran, pencerahan, dan wafatnya Buddha Amithaba.

Dibawah ini adalah daftar kegiatanVihara BDC yang dilaksanakan

pada tahun 2016:
No Tanggal Jadwal Kegiatan Keterangan
Vihara
1. 11-17April Kelas Meditasi oleh Sudah dilaksanakan
2016 Y M Banthe
Suryabumi Mahatera.
2. 8 Mei 2016 HUT Yayasan dan Sudah dilaksanakan
Vihara BDC.
3. 22 Mei 2016 Perayaan Tri Suci Sudah dilaksanakan
waisak. 2560 BE
Vihara BDC.
4, 28 Mei 2016 Perayaan Tri Suci Sudah dilaksanakan
Waisak 2560 BE Se-
Jatim.
5. 5 Juni 2016 Donor Darah. Sudah dilaksanakan
6. 9 Juli 2016 Tradisi Peh Cun (Bak | Sudah dilaksanakan
Cang).
7. 24 Juli 2016 Peringatan Kwan Im Sudah dilaksanakan
Posa Mencapai
Kesempurnaan dan
Asadha.
8. 21 Agustus Ulambana. -
2016
9. 4 September Donor Darah. -
2016
10. 15 September | Mooncake Festival. -
2016
11. 23 Oktober Peringatan Kwan Im -
2016 Posa Naik Ke
Nirwana.
12. ...Nopember Kathina Puja. -
2016
13. 4 Desember Donor Darah. -
2016
14, 18 Desember Perayaan Hari Ibu. -
2016
15. 21 Desember Tradisi makan -
2016 Ronde.
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Dari data di atas dapat diketahui padatnya aktivitas sosial dan keagamaan
yang telah dilaksanakan oleh Vihara Buddhayana Dharmawira Centre Surabaya.
Tanda (—) bermakna aktivitas tersebut belum dilaksanakan.

Hari-hari besar umat Buddha yang diperingati di Vihara Buddhayana
Dharmawira Centre adalah:

a. Magha Puja

b. Waisak

c. Ulambana (Pattidana)

d. Asadha

e. Kathina

f. Hari Kebesaran Guan Yin

g. Hari Kebesaran Buddha Amithaba

Secara umum pendirian tempat ibadah bertujuan agar semua pemeluk
agama dapat melaksanakan ibadah dengan baik dan tenang sesuai dengan
kepercayaan agama masing-masing dalam rangka meningkatkan keimanannya
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Di Vihara Buddhayana Dharmavwira Centre, semua orang di perbolehkan
untuk berkunjung tidak ada larangan bagi orang yang mau berkunjung, baik
tujuan kunjungan itu sekedar untuk beribadah, bertanya-tanya tentang Vihara, dan
studi lintas agama. Dengan syarat harus sepengetahuan pihak Vihara BDC sebagai
bentuk antisipasi atau kewaspadaan untuk menghindari hal-hal yang tidak

diinginkan. Selama ini Vihara sering mendapat kunjungan seperti, kunjungan
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anak-anak TK dan SD yang berkunjung untuk belajar yang sering dilakukan
anak-anak SD dari daerah Kendangsari.

Ketua pelaksana harian mengatakan diperbolehkanya semua orang untuk
berkunjung ke BDC disamakan dengan fenomena di Trowulan, di Patung Buddha
Tidur semua umat tidak mendapat larangan untuk berkunjung atau berfoto-foto
begitupun di Vihara BDC semua umat boleh dan bebas berkunjung.

Mengenai pengurus yayasan BDC semua adalah Sukarelawan sehingga
bekerja dengan keinginan sendiri tanpa di gaji. di bawah ini adalah struktur
kepengurusan yayasan Buddhayana Dharmawira Centre masa bhakti tahun 2013-
2016.

PEMBINA

Ketua Wakil Ketua

Viriyanadi Haryanto Maha Thera Nyana Suryanadi Maha Thera

Anggota Anggota Anggota
Nyana Vijjananda Thera Dharma Nyano Nyana Dharmaitri
Thera Thera
PENGAWAS
Anggota Ketua Anggota
Tjia Tegun Sugiharto Kusno Sugeng W. Dipapradja
Emanagung
Anggota Anggota Anggota
Iskandar Go Bambang Chandra Setiawan
Sugihantoro




PENGURUS

Ketua Umum
Liem. Yongki Pranoto
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Bendahara
Marylin Kumala
Hadi

Ketua Pelaksana Umum
Haryanto Tanuwijaya

Sekretaris
Erik Angkasa

Wakil Bendahara

Novita Dewi Aryani

Wakil Bendahara

Welly Setiawati

Wakil
Sekretaris
Fetien

Wakil Sekretaris

Sentosa Pangestu
Pang

Struktur kepengurusan ini adalah periode kepengurusan yang

kedua, kepengurusan yang pertama yaitu periode 2008-2013. Adapun

fungsi dan peran perangkat Vihara dibagi menjadi tiga kelompok/bagian,

pertama adalah pembina yang kedua adalah pengawas dan ketiga adalah

pengurus. Dalam hal penelitian ini penulis menggali sumber data dari

perangkat Vihara yang berperan sentral dalam proses pelaksanaan kegiatan

khususnya aktivitas sosial keagamaan yaitu pada bagian pengurus Vihara

BDC.
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C. Aktivitas Sosial Keagamaan Vihara Buddhayana Dharmawira Centre

Adapun deskripsi aktivitas sosial keagamaan menurut pihak Vihara BDC
adalah segala bakti sosial yang dilakukan untuk membantu sesama manusia dalam
rangka memperoleh ridho Tuhan atau disebut juga berdana, hasil wawancara saya
kepada bapak Haryanto Tanuwijaya yang juga menjabat sebagai ketua pelaksana
umum Vihara BDC, selain aktivitas keagamaan dilaksanakan juga kegiatan
berdana yang selama ini selalu rutin diagendakan. Kegiatan sosial tersebut adalah
serangkaian kegiatan baksos menjelang hari raya Waisak, donor darah 3 bulan
sekali, Pengobatan murah yang dilakukan 4 kali dalam satu tahun pembagian
angpao menjelang Imlek, bazar murah, pembagian sembako menjelang hari raya
Idul fitri dan lain sebagainya.

Bentuk-bentuk kegiatan berdana yang dilaksanakan Vihara BDC adalah:
1. Donor Darah

Donor darah, dalam satu kali pelaksanaan bisa memperoleh kurang lebih
300 kantong darah. Kegiatan ini rutin di adakan tiga bulan sekali, sasaranya
adalah untuk umum. Dalam kegiatan ini pihak Vihara telah bekerjasama dengan
PMI wilayah Surabaya.

Menurut bapak Haryanto aksi donor darah ini telah dijadikan sebagai
agenda sosial untuk menolong sesama manusia dan bagi yang membutuhkan,
sehingga pendonor adalah untuk umum dan gratis bahkan pihak Vihara telah
menyediakan makanan dan sembako berupa beras 5 kg, susu dan madu untuk
para pendonor.

2. Pembagian Sembako
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Pembagian sembako dilaksanakan menjelang perayaan hari-hari besar
tertentu seperti Imlek, Waisak, ulang tahun BDC, dan hari raya Islam (Idul Fitri).
Selain sembako ada pembagian angpao yang dilakukan menjelang imlek. Pada
tahun 2016 pihak Vihara telah membagikan sembako dan angpao di kampung
pecinan, Sebuah kampung di Surabaya pemberian angpao tidak terbatas pada
umat Buddha ataupun orang keturunan Tionghoa, melainkan bagi Yyang
merayakan Imlek.

Menjelang hari raya Islam Idul Fitri, sebagai bentuk penghormatan
terhadap agama lain, maka Vihara BDC juga membagikan sembako kepada umat
Islam, sembako diberikan kepada para pemulung, loper koran, tukang becak dan
warga yang kurang mampu, pada tahun 2016 ini telah dibagikan 300 paket
sembako.

Pada bulan Ramadan juga diadakan pembagian takjil dan buka bersama
dengan 150 anak yatim piatu di Vihara Buddhayana Dharmawira Centre. Tidak
hanya itu setiap anak mendapatkan 1 paket berupa tas yang berisi buku beserta
alat tulis sekolah.

3. Pengobatan Gratis dan Pemeriksaan Murah

Pengobatan murah dilakukan empat kali dalam satu tahun meliputi, 1 kali
dalam 1 tahun pengobatan gratis bagi yang kurang mampu sedangkan 3 Kkali
dalam setahun berupa pemeriksaan murah, kegiatan ini dilaksanakan pihak Vihara
dan bekerja sama dengan beberapa klinik diantaranya klinik Lab Pacar yang
diadakan pada tanggal 1 sampai 10 Maret 2013 di Vihara BDC dengan

pemeriksaan yang meliputi medical check up dengan harga normal 700. 000.
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Menjadi 185.000, dan klinik Slamet, yang meliputi pemeriksaan kesehatan dan
pengobatan yang di adakan dengan harga murah untuk umum.

Terkait dengan pengobatan gratis dan pemeriksaan murah yang
diagendakan oleh pihak Vihara ini bertujuan untuk memberikan layanan
kesehatan yeng lebih praktis dan murah bagi umat Buddha dan masyarakat umum
sekitar BDC, adapun mengenai adanya misi pembuddhaan masyarakat sekitar
kurang setuju.

4. Bazar Murah

Bazar murah yang dilaksanakan enam kali dalam satu tahun merupakan
kegiatan mengumpulkan beberapa pakaian layak pakai yang di jual dengan harga
murah, pakaian tersebut dikumpulkan oleh para relawan dan kemudian di jual di
area Vihara BDC. dari temuan lapangan pada tanggal 26 Juli telah dilaksanakan
bazar murah dan bazar ini ramai dikunjungi warga panjang jiwo. Beberapa
pengunjung yang datang untuk membeli merasa senang dan mengaku sering
membeli pakaian di bazar ini karena disamping harganya yang murah kualitas
barangnya juga masih bagus.

5. Pertunjukan Barong Sai, Wayang Te Po Chi dan Panggung Gembira
Pertunjukan barong sai, wayang, dan penggung gembira diadakan saat
perayaan hari-hari besar umat Buddha. seperti pada peringatan hari waisak tanggal
22 Mei 2016 kemarin.
6. Sekolah Umum
Sekolah umum bagi umat Buddha merupakan sekolah yang mengajarkan

pengetahuan tentang ajaran Buddha di peruntukkan untuk para remaja dan anak-
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anak. Selain sekolah agama buddha juga diajarkan les berbahasa mandarin yang
menjadi agenda harian.

Disediakan pelatihan wusyu atau sejenis ilmu bela diri untuk anak-anak
dan remaja, ini dilakukan setiap hari minggu dan gratis untuk umum. Tahun 2015
ada beberapa orang yang mengikuti wusyu termasuk mereka yang bukan
beragama Buddha, menurut pihak Vihara pada tahun 2016 peminat wusyu masih

kurang sehingga aktivitas pengajaran wusyu baru akan dikembangkan lagi.



